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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

Lampiran 1: Modul Ajar kelas Eksperimen 

MODUL AJAR 

BAB 5 : MENCIPTAKAN PUISI 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Marrisa Ekapasha  

Satuan Pendidikan : SMPN 4 Banjar 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Prediksi Alokasi Waktu : 3 JP (45 x2) 

Tahun Penyusunan :  2025 / 2026 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru meminta salah satu peserta didik membacakan puisi yang ada di Buku Siswa. 

Peserta didik dapat memilih sendiri puisi yang hendak dibacanya. Setelah itu guru 

meminta peserta didik menciptakan puisi sendiri 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Bapak dan Ibu Guru dapat menggunakan berbagai sarana/prasarana/dan media yang 

relevan atau sesuai kebutuhan pembelajaran. Bentuknya disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Menggunakan model pembelajaran  Sugesti Imajinasi. 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menciptakan puisi sendiri dan memasukkan unsur fisik dan batin 

ke dalam puisinya. 
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II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

a. Memahami langkah-langkah penulisan puisi 

b. Menciptakan puisi 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Adakah kata-kata yang menarik perhatian kalian dalam puisi-puisi tersebut? 

• Apakah kalian ingin memasukkan kata-kata itu dalam puisi yang akan kalian tulis? 

• Jika kalian hendak membuat sebuah puisi, puisi seperti apakah yang ingin kalian 

tulis? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

2. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

3.   Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi puisi dengan pengalaman 

siswa. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis puisi. 

5. Guru memotivasi siswa melalui contoh puisi atau media visual. 

6. Guru menjelaskan secara singkat model pembelajaran Sugesti Imajinasi dan 

aturan pelaksanaannya. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

▪ Tahap Persiapan (Relaksasi & Fokus) 
 1.  Guru menciptakan suasana tenang (bisa dengan musik instrumental lembut). 

2.  Siswa diminta duduk rileks, menarik napas perlahan. Tujuannya: 

memusatkan konsentrasi dan membuka ruang imajinasi. 

▪ Tahap Pemberian Sugesti 

1. Guru memutar lagu yang akan dijadikan sugesti untuk membangun imajinasi 

peserta didik. 

 Tahap Penghayatan Imajinasi 

1. Peserta didik diberi intruksi oleh guru untuk menutup mata supaya 

menghayati lirik lagu yang sedang didengarkan. 

2  Guru membimbing dengan kalimat perlahan. 

3  Siswa mulai menangkap kata-kata kunci dari imajinasi mereka 

 Tahap Penuangan Ide (Menulis Puisi). 

     Siswa mulai menuliskan hasil imajinasi menjadi puisi. 

 Fokus pada: 

• Diksi 

• Pengimajian 

• Majas 

• Rasa dan amanat 

▪ Tahap Refleksi dan Apresiasi 

Beberapa siswa membacakan puisinya. 

Guru memberi umpan balik. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Siswa merefleksikan pengalaman menulis puisi. 

2.  Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 
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3. Siswa mengumpulkan hasil puisi sebagai penilaian. 

Guru menutup pembelajaran 

V. ASESMEN 

Guru dapat melakukan penilaian dengan memperhatikan kemampuan peserta didik 

menciptakan sebuah puisi sederhana. Puisi-puisi yang dikumpulkan peserta didik 

dapat menjadi asesmen formatif. 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Guru dapat meminta peserta didik menulis puisi tentang pengalaman pribadinya atau 

orang lain untuk memperlancar kemampuannya menulis puisi.  

 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Guru menilai kemampuan peserta didik menulis puisi. 

 

  



130 
 

 
 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Berlatih 

Ciptakanlah sebuah puisi berdasarkan hasil imajinasi setelah mendengarkan lagu “Laskar 

Pelangi ” untuk menulis puisi. Perhatikan unsur-unsur dalam puisi. 

 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

a.  Memahami langkah-langkah penulisan puisi 

b.  Menciptakan puisi 

 

LAMPIRAN 3 

GLOSARIUM 

 

analogi : membandingkan dua hal yang mempunyai kesamaan bentuk dengan cara kiasan 

antonim : kata-kata yang maknanya berlawanan  

data : kumpulan informasi atau keterangan yang benar dan nyata 

deskripsi : suatu keadaan secara detail sehingga pembaca dapat melihat, membayangkan, 

dan merasakan apa yang sedang dideskripsikan 

diafan : puisi yang kata dan maknanya mudah dipahami 

editor : orang yang mengedit naskah 

eksposisi : uraian informasi tentang sesuatu hal yang dapat menambah pengetahuan pembaca 

fakta : hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan atau yang benar-benar terjadi 

fiksi : cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan 

ideologi : kumpulan gagasan, ide, atau cara pandang yang memberikan arahan dan tujuan 

untuk kehidupan 

ilmiah : bersifat ilmu (mengandung ilmu pengetahuan) 

ikon : simbol yang mewakili suatu keadaan 

imperatif : larangan atau keharusan melaksanakan perbuatan 

inklusi : kegiatan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah regular atau 

sekolah umum 

intonasi : ketepatan pengucapan dan irama kalimat 

kuesioner : daftar pertanyaan yang digunakan dalam sebuah survei 

majas : cara melukiskan sesuatu dengan menyamakannya dengan sesuatu yang lain 

metafora : pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya 

objektif : penilaian yang berdasarkan logika dan tidak melibatkan perasaan. 

observasi : pengamatan atau peninjauan secara cermat 
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opini : pendapat, pikiran, atau pendirian 

persuasif : membujuk secara halus untuk meyakinkan 

populer : dikenal dan disukai banyak orang dan mudah dipahami 

prismatis : puisi yang kata-kata dan maknanya cukup sulit dipahami 

repetisi : gaya bahasa yang menggunakan pengulangan kata untuk mendapatkan makna 

tertentu 

roman : karangan prosa yang melukiskan watak, hati, dan jiwa tokoh 

simile : majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi 

dianggap memiliki kesamaan dengan penanda kata (seperti, laksana, bagaikan, dan 

bak) 

sinonim : kata-kata yang maknanya sama atau mirip 

subjektif : penilaian berdasarkan perasaan suka dan tidak suka 

 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR PUSTAKA 

 

▪ Anderson, Mark & Kathy Anderson. 2003. Text Type in English 1. Australia: Macmillan 
Education Australia PTYLTD. 

▪ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

▪ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Jakarta: Grasindo. 

▪ Keraf, Gorys. 2008. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia. 

▪ Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA/ 
SMK. Bandung: Yrama Widya. 

▪ Kosasih Engkos dan Yoce A. Darma. 2009. Menulis Karangan Ilmiah. Jakarta: Nobel 
Edumedia. 

▪ Liliweri, Alo. 2013. Dasar-Dasar Komunikasi Periklanan. Bandung: Citra Aditya.  

▪ Pradopo, Rahmat Djoko. 2000. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 

▪ Prasetyo, Joko Teguh. 2010. “Proses dan Pola Interaksi Sosial Siswa Difabel dan 
Nondifabel di Sekolah Inklusi di Kota Surakarta”. Skripsi di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta: tidak diterbitkan. 

▪ Suharianto, S. 2005. Dasar-Dasar Teori Sastra. Widya Duta Surakarta. 

▪ Tim Kemendikbud. 2016. “Gambaran Sekolah Inklusif di Indonesia Tinjauan Sekolah 
Menengah Pertama”. publikasi.data.kemendikbud.go.id 

▪ Wellek, Rene & Austin Warren. 2009. Teori Kesusasteraan. Jakarta: Gramedia. 
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Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR 

BAB 5 : MENCIPTAKAN PUISI 

 

INFORMASI UMUM 

 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun :  Marrisa Ekapasha  

Satuan Pendidikan : SMPN 4 Banjar 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia 

Prediksi Alokasi Waktu : 3 JP (45 x2) 

Tahun Penyusunan :  2025 / 2026 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru meminta salah satu peserta didik membacakan puisi yang ada di Buku Siswa. 

Peserta didik dapat memilih sendiri puisi yang hendak dibacanya. Setelah itu guru 

meminta peserta didik menciptakan puisi sendiri 

 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, 

kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

Bapak dan Ibu Guru dapat menggunakan berbagai sarana/prasarana/dan media yang 

relevan atau sesuai kebutuhan pembelajaran. Bentuknya disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Menggunakan model pembelajaran  Sugesti Imajinasi. 
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KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menciptakan puisi sendiri dan memasukkan majas ke dalam 

puisinya. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

a. Memahami langkah-langkah penulisan puisi 

b. Menciptakan puisi 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Adakah kata-kata yang menarik perhatian kalian dalam puisi-puisi tersebut? 

• Apakah kalian ingin memasukkan kata-kata itu dalam puisi yang akan kalian tulis? 

• Jika kalian hendak membuat sebuah puisi, puisi seperti apakah yang ingin kalian 

tulis? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

9) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa. 

10)   Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi puisi dengan 

pengalaman siswa. 

11) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran menulis puisi. 

12)  Guru memotivasi siswa melalui contoh puisi atau media visual. 

13) Guru menjelaskan secara singkat model pembelajaran Sugesti Imajinasi dan 

aturan pelaksanaannya. 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

1.   Penyampaian Materi Singkat 

Guru menjelaskan secara singkat tentang pengertian puisi, unsur-unsur puisi, dan 

contoh puisi sederhana. 

2.   Penyajian Gambar 

Guru menampilkan beberapa gambar yang berkaitan dengan tema tertentu, 

misalnya tentang hubungan anak dengan teman dan orang tua. 

3.  Mengurutkan Gambar 

Peserta didik diminta mengamati dan mengurutkan gambar-gambar tersebut 

sehingga membentuk sebuah rangkaian peristiwa yang logis. 

4.   Menjelaskan Alasan Urutan Gambar 

Peserta didik menjelaskan alasan mereka dalam mengurutkan gambar. Kegiatan ini 

membantu siswa menemukan ide, perasaan, dan pesan yang terkandung dalam 

rangkaian gambar. 

5. Menemukan Kata Kunci 

Peserta didik menuliskan kata-kata kunci yang muncul dari hasil pengamatan 

gambar, seperti perasaan, suasana, atau peristiwa yang terjadi. 
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6. Menulis Puisi 

Peserta didik mengembangkan kata-kata kunci tersebut menjadi sebuah puisi 

dengan memperhatikan pilihan kata, imajinasi, dan keindahan bahasa. 

7. Menyajikan Hasil Karya 

Beberapa peserta didik diminta membacakan puisi yang telah ditulis di depan 

kelas, sementara peserta didik lain memberikan tanggapan atau apresiasi. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

4. Siswa merefleksikan pengalaman menulis puisi. 

5.  Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

6. Siswa mengumpulkan hasil puisi sebagai penilaian. 

Guru menutup pembelajaran 

V. ASESMEN 

Guru dapat melakukan penilaian dengan memperhatikan kemampuan peserta didik 

menciptakan sebuah puisi sederhana. Puisi-puisi yang dikumpulkan peserta didik 

dapat menjadi asesmen formatif. 

 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Guru dapat meminta peserta didik menulis puisi tentang pengalaman pribadinya atau 

orang lain untuk memperlancar kemampuannya menulis puisi.  

 

VII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Guru menilai kemampuan peserta didik menulis puisi. 
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Berlatih 

Ciptakanlah sebuah puisi berdasarkan gambar yang telah kalian amati. Perhatikan unsur-

unsur dalam puisi. 

 

LAMPIRAN 2 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

a.  Memahami langkah-langkah penulisan puisi 

b.  Menciptakan puisi 

 

LAMPIRAN 3 

GLOSARIUM 

 

analogi : membandingkan dua hal yang mempunyai kesamaan bentuk dengan cara kiasan 

antonim : kata-kata yang maknanya berlawanan  

data : kumpulan informasi atau keterangan yang benar dan nyata 

deskripsi : suatu keadaan secara detail sehingga pembaca dapat melihat, membayangkan, 

dan merasakan apa yang sedang dideskripsikan 

diafan : puisi yang kata dan maknanya mudah dipahami 

editor : orang yang mengedit naskah 

eksposisi : uraian informasi tentang sesuatu hal yang dapat menambah pengetahuan pembaca 

fakta : hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan atau yang benar-benar terjadi 

fiksi : cerita rekaan atau tidak berdasarkan kenyataan 

ideologi : kumpulan gagasan, ide, atau cara pandang yang memberikan arahan dan tujuan 

untuk kehidupan 

ilmiah : bersifat ilmu (mengandung ilmu pengetahuan) 

ikon : simbol yang mewakili suatu keadaan 

imperatif : larangan atau keharusan melaksanakan perbuatan 

inklusi : kegiatan mengajar peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah regular atau 

sekolah umum 

intonasi : ketepatan pengucapan dan irama kalimat 

kuesioner : daftar pertanyaan yang digunakan dalam sebuah survei 

majas : cara melukiskan sesuatu dengan menyamakannya dengan sesuatu yang lain 

metafora : pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya 

objektif : penilaian yang berdasarkan logika dan tidak melibatkan perasaan. 

observasi : pengamatan atau peninjauan secara cermat 
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opini : pendapat, pikiran, atau pendirian 

persuasif : membujuk secara halus untuk meyakinkan 

populer : dikenal dan disukai banyak orang dan mudah dipahami 

prismatis : puisi yang kata-kata dan maknanya cukup sulit dipahami 

repetisi : gaya bahasa yang menggunakan pengulangan kata untuk mendapatkan makna 

tertentu 

roman : karangan prosa yang melukiskan watak, hati, dan jiwa tokoh 

simile : majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara hakiki berbeda, tetapi 

dianggap memiliki kesamaan dengan penanda kata (seperti, laksana, bagaikan, dan 

bak) 

sinonim : kata-kata yang maknanya sama atau mirip 

subjektif : penilaian berdasarkan perasaan suka dan tidak suka 

 

LAMPIRAN 4 

DAFTAR PUSTAKA 

 

▪ Anderson, Mark & Kathy Anderson. 2003. Text Type in English 1. Australia: Macmillan 
Education Australia PTYLTD. 

▪ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

▪ Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Jakarta: Grasindo. 

▪ Keraf, Gorys. 2008. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia. 

▪ Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA/ 
SMK. Bandung: Yrama Widya. 

▪ Kosasih Engkos dan Yoce A. Darma. 2009. Menulis Karangan Ilmiah. Jakarta: Nobel 
Edumedia. 

▪ Liliweri, Alo. 2013. Dasar-Dasar Komunikasi Periklanan. Bandung: Citra Aditya.  

▪ Pradopo, Rahmat Djoko. 2000. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 

▪ Prasetyo, Joko Teguh. 2010. “Proses dan Pola Interaksi Sosial Siswa Difabel dan 
Nondifabel di Sekolah Inklusi di Kota Surakarta”. Skripsi di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta: tidak diterbitkan. 

▪ Suharianto, S. 2005. Dasar-Dasar Teori Sastra. Widya Duta Surakarta. 

▪ Tim Kemendikbud. 2016. “Gambaran Sekolah Inklusif di Indonesia Tinjauan Sekolah 
Menengah Pertama”. publikasi.data.kemendikbud.go.id 

▪ Wellek, Rene & Austin Warren. 2009. Teori Kesusasteraan. Jakarta: Gramedia. 
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           Lampiran 3 : Instrumen penelitian 

1. Pedoman Wawancara 

 

Penulis menyusun pedoman wawancara dengan tujuan agar penulis 

memperoleh data yang objektif mengenai motivasi, kebiasaan, keefektifan serta 

pengaruh dari metode pembelajaran yang diterapkan. 

No. Pertanyaan Jawaban disertai 

alasan 

1. Apakah Anda pernah melaksanakan 

pembelajaran  dengan  menggunakan  metode 

sugesti imajinasi berbantuan media lagu? 

 

2. Apakah Anda merasa senang ketika mengikuti 

pembelajaran dengan metode sugesti imajinasi 

berbantuan media lagu? 

 

3. Apakah menurut Anda metode sugesti imajinasi 

berbantuan media lagu memudahkan Anda  

dalam  pembelajaran  menyajikan  teks 

cerita inspiratif? 

 

4. Apakah motivasi belajar Anda meningkat 

setelah mengikuti pembelajaran dengan 

 

 

 

2. Pedoman Observasi 

 

Pedoman observasi dalam penelitian ini penulis gunakan untuk mengamati 

kinerja peserta didik saat proses pembelajaran berlangung. 

No. Nama 

Peserta 

Didik 

Aspek yang dinilai Skor 

Keaktifan Disiplin Kerja sama Tanggung jawab  

1.       

2.       

3.       

4       

5       
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6       

7       

8       

9       

10.       

11.       

12       

13       

14.       

15.       

16.       

17.       

18.       

19       

20       
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Lampiran 4 : Lembar kerja Siswa 
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Lampiran 5 :  Surat izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Keterangan 
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Lampiran 7 Surat Keterangan 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN WAWANCARA 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

      Nama   :  Juju Juariah S.Pd 

      Pekerjaan/Jabatan  : Guru Mapel Bahasa Indonesia kelas VIII SMPN 4 Banjar 

      Alamat  : Desa Langensari, Kec. Langensari 

Dengan ini menyatakan BERSEDIA untuk berpartisipasi sebagai narasumber dalam 

kegiatan wawancara penelitian tersebut. 

Pernyataan kesediaan ini saya berikan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Saya bersedia meluangkan waktu untuk diwawancarai oleh peneliti. 

2. Saya bersedia memberikan informasi atau data yang benar dan sejujurnya sesuai 

dengan pertanyaan yang diajukan. 

3. Saya memahami bahwa informasi yang saya berikan hanya akan digunakan 

untuk kepentingan akademis / penyusunan skripsi. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat secara sadar, tanpa ada unsur paksaan atau 

tekanan dari pihak manapun, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

        Banjar, 2 Maret 2026 

        Yang menyatakan 

 

 

        Juju Juariah S.Pd 
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Dokumentasi 
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Kelas Kontrol 
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Wawancara dengan guru mapel 
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